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ABSTRAK

Laki-laki dan perempuan memiliki kesetaraan namun tidak menghilangkan kodratnya
sebagai makhluk dengan identitas gender dan jenis kelamin mereka secara biologis. Melalui
pengajaran yang di berikan, guru dapat meningkatkan hubungan anak bersama teman-teman
sebayanya untuk berinteraksi dan berkomunikasi sehingga mendorong terbentuknya
pertemananan tanpa membedakan gender. Dengan data pra-penelitian yang ditemukan penulis di
TK Aisyiyah 1 Labuhan ratu, pada saat itu terdapat peserta duduk yang sedang bermain. karena
permainan yang dilakukan oleh keduanya berbeda namun anak-anak itu tidak ingin bermain
bersama walaupun mereka main di ruangan yang sama dan jarak yang berdekatan. Selanjutnya
peserta didik di TK Aisyiyah 1 Labuhan Ratu masih menunjukkan adanya perlabelan dalam
bentuk kata-kata, dilihat dari seringnya peserta didik disana melontarkan kalimat ejekan atau
olokan kepada identitas gender yang berbeda darinya.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif
kualitatif. Subjek dalam penelitian ini merupakan seluruh guru yang ada di TK Aisyiyah 1
Labuhan Ratu. Informasi data yang didapatkan dianalisis dengan tahapan reduksi data, penyajian
data dan penarikan kesimpulan. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi.

Berdasarkan hasil penelitian peran guru dalam pembelajaran berbasis gender di TK
Aisyiyah 1 Labuhan Ratu yaitu guru menjalankan peran secara professional. Dengan
pembelajaran berbasis gender yang berdasarkan kurikulum TK Aisyiyah 1 Labuhan Ratu,
memahami pentingnya pembelajaran adil gender pada anak, sarana dan prasarana yang dipakai
sudah mendukung pembelajaran adil gender, penilaian pada anaksyang dilakukan guru tidak
membedakan gender. Serta adil dalam pemberian hukuman maupun apresiasi yang diberikan
oleh guru. Terjadi olokan antar.peserta didik laki-laki dan Perempuan yang terdengar oleh orang
tua nya, namun orang tua tidak menegur. apa yang dilakukan anak-anaknya. Orang tua atau wali
mengira itu hal yang biasa atau candaan saja. Namun, jika ini terus dibiarkan maka akan
berdampak kepada sudut pandang peserta didik itu Ketika mereka dewasa. Mereka akan terus-
terusan melebelkan bahwa yang bersifat lemah itu Perempuan dan laki-laki yang cenderung
nakal atau orang yang suka membuat masalah.

Kata Kunci: Peran Guru, Pembelajaran, Kesetaraan Gender, Anak Usia Dini



ABSTRACK

Equality between males and females does not negate their inherent nature as beings with
gender and biological sex identities. Through effective teaching, educators can enhance
children's relationships with their peers, encouraging interaction and communication that fosters
friendships without gender distinctions. Based on pre-research data gathered by the author at TK
Aisyiyah 1 Labuhan Ratu, participants were observed playing separately despite being in the
same room and close proximity. Furthermore, students at TK Aisyiyah 1 Labuhan Ratu exhibited
labeling behavior, evidenced by frequent taunts or mockery directed at those with different
gender identities.

This research employs a qualitative research method with a descriptive qualitative
approach. The subjects are all the teachers at TK Aisyiyah 1 Labuhan Ratu. Data collected were
analyzed through data reduction, data presentation, and conclusion drawing. Data collection
methods included observation, interviews, and documentation.

Based on the research findings, the role of teachers in gender-based learning at TK
Aisyiyah 1 Labuhan Ratu is characterized by a professional approach. The gender-based
curriculum at TK Aisyiyah 1 Labuhan Ratu emphasizes the importance of fair gender education
for children. The facilities used support gender-equitable learning, and assessments conducted by
teachers do not differentiate based on gender. Fairness is maintained in the administration of
punishments and appreciations by teachers.

Instances of teasing between male and female students have been reported to parents, but
the parents did not address their children’'s behavior, perceiving it as normal or merely joking.
However, if left unattended, this could impact the perspectives ofithe students as they grow
older. They may perpetuate the belief thatsfemininity is associatedwith weakness, while males
are inclined towards mischiefer.troublemaking.

Keywords: Teacher Role, Learning, Gender Equality, Early Childhood Education
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Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang
perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu
saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang
paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Maha teliti.

QS. Al-Hujurat [49] ayat 13
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Judul merupakan suatu gambaran inti dalam sebuah karya ilmiah, untuk memudahkan
dalam menafsirkan suatu judul dalam sebuah karya ilmiah perlu dijelaskan secara detail
dan cermat. Adapun judul skripsi ini adalah “Peran Guru Dalam Pembelajaran
Berbasis Gender Pada Anak Usia Dini Di Tk Aisyiyah 1 Labuhan Ratu” untuk
dapat memudahkan pembaca dalam mengetahui pokok bahasan yang terkandung dalam
judul ini, maka penulis perlu menjelaskan sebagai berikut:
1. Peran Guru

Dalam undang-undang Guru (Pasal 1 ayat 1) dinyatakan bahwa guru adalah
pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan
anak usia dini, jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah.*

Peran guru adalah sebagai fasilitator (bukan hanya sebagai pengajar) dan
motivator yang mendorong dan menstimulasi anak mencapai kecerdasannya secara
optimal. Dengan demikian, tugas guru tidak sekedar mengajarkan bernyayi, bermain,
bertepuk tangan dan menari. Namun, merangsang terbentuknya rimbunan sel otak
dan tersambung nya sel otak yang membentuk karakter, jiwa, serta akhlak. Oleh
karena itu tugas guru merangsang berkembangnya secara _optimal. Guru sebagai
pendidik dalam penelitian ini adalahfseseerang yang memiliki bentuk-bentuk yang
berhubungan dengan tanggung jawab, wibawa, mandiri_dan disiplin. Bentuk-bentuk
tersebut merupakan patokan bagi-seorang guru.harus bertindak karena pada dasar nya
guru sebagai pendidik merupakameerminan’bagt anak didiknya.

Tugas guru sangatlah berat bukan sekedar sebagai pengajar yang hanya
memberikan pelajaran dan ilmu pengetahuan, namun tugas utama yang harus
diemban guru sebagai tenaga pengajar dan yang merupakan komponen dari sistem
pendidikan adalah mempersiapkan perangkat pembelajaran terlebih dahulu di rumah
seperti merancang: bagaimana membuka pelajaran, tujuan dan strategi
menyampaikan tujuan pembelajaran khusus yang sesuai dengan kemampuan siswa,
bagaimana menutup pelajaran sehingga membawa kesan yang sangat baik oleh
siswa.18Sehingga dalam mengemban tugas-tugasnya, guru dituntut untuk
memainkan peranan dan fungsinya secara optimal sebab gurulah yang bertanggung
jawab dalam menentukan arah Pendidikan.?

Menurut Permen no 146 tahun 2014, bahwa Pendidikan prasekolah atau
PAUD adalah Pendidikan Anak Usia Dini yaitu suatu upaya pembinaan yang
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 (enam) tahun yang dilakukan
melalui pemberian rangsangan Pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan

1 6 Tim Penyusun, Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional & Undang-
Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, (Jakarta: Transmedia Pustaka, 2008), 120.
? Elyman, Beratnya Tugas Guru, Dalam Majalah Gerbang Edisi 5. 111 November, 51
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perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki
Pendidikan lebih lanjut.®* Satuan pembelajaran di PAUD itu sendiri dibagi menjadi
beberapa jenis yaitu PAUD jalur Pendidikan formal yang salah satu bentuk
satuannya adalah TK, selanjutnya PAUD jalur Pendidikan nonformal bentuk
satuannya yaitu: SPS, TKLB, TPA dan KB.

Dari sini dapat dilihat bahwa PAUD baik dalam jalur formal maupun
nonformal harus memiliki seorang yang bertugas dalam memberikan rangsangan
untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan anak, karena hal ini peran guru
sebagai pendidik disekolah sangatlah penting. Hal ini dikuatkan dalam undang-
undang nomor 20 tahun 2003 “Sistem Pendidikan Nasional” mengatur bahwa
pendidik adalah guru yang berkualitas yang memenuhi syarat untuk menjabat
sebagai guru, dosen, konselor, tutor, dan jabatan lain sesuai dengan bidang
profesinya, serta ikut menyelenggarakan Pendidikan. Dengan kata lain, dapat
dikatakan bahwa guru adalah pendidik. Melalui pengajaran yang diberikan dengan
bermain, guru dapat meningkatkan hubungan anak Bersama teman-teman sebaya nya
dengan meningkatnya kemungkinan anak-anak untuk berinteraksi dan berkomunikasi
sehingga mendorong terbentuknya pertemanan tanpa membedakan gender.

Karna hal ini, guru sebagai konselor harus secara berkesinambungan dalam
pengajarannya untuk membangun kesetaraan gender supaya dapat memberikan
stimulasi perkembangan yang baik agar tercapainya pemahaman oleh anak yang
ditanamkan sejak dini tentang kesetaraan gender yang nantinya akan mereka temui
pada perbedaan perspektif masyarakat. Jadi peran guru yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana peran guru dalam melakukan
pembelajaraniyang responsiv gender.

2. Pembelajaran Berbasis.Gender

Istilah pembelajaramgeberasal dari kata “belajar” yaitu aktivitas untuk
memperoleh pengetahuan, meningkatkan keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap
dan mengukuhkan kepribadian. Maksud dari pengertian ini lebih menunjukkan pada
perubahan individu, baik ilmu pengetahuan maupun sikap dan kepribadian. Selain
itu, pembelajaran merupakan kegiatan yang mengupayakan pembelajaran siswa
secara integrasi dengan memperhitungkan factor lingkungan belajar dan karakteristik
anak.*

Kata “gender” diambil dari Bahasa inggris yang berarti jenis kelamin.
Pengertian gender itu sendiri adalah peran, prilaku, karakteristik emosional, atribut
pemakaian dan sebagainya yang dilakukan oleh seseorang berdasarkan perspektif
dimensi social budaya yang sudah terbentuk oleh masyarakat.” Gender merupakan
keadaan seseorang yang berkaitan dengan identitas jenis kelamin, peranan, atribut
dan sebagainya yang dibentuk dalam pandangan masyarakat. Guru pada
pengajarannya seharusnya memberikan peluang yang sama pada pembelajaran untuk

® Kemendikbud, “Salinan Permendiknas No.14” 53, no. 9 (2013): 1689-99.

* Fatma Rizki Intan, “Pentingnya Pembelajaran Gender Di Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini” 5, no. 2
(2022).

> Nasaruddin Umar, “Argumen Kesetaraan Gender Perpekstif Al-Qur’an Karya Prof. DR. Nasaruddin
Umar, MA,” Paramadina, 2001, 1-14.
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stimulasi perkembangannya tanpa membedakan gender yang mereka miliki.
Permendiknas No. 48 Tahun 2008 mengenai “pedoman pelaksanaan
pengarusutamaan gender di bidang Pendidikan”. Dijelaskan bahwa sangat penting
untuk meningkatkan kesetaraan dan keadilan gender dalam Pendidikan agar lebih
menjamin bahwa semua warga negara laki-laki dan perempuan dapat mengakses dan
berpartisipasi dalam layanan Pendidikan.

Gender merupakan perbedaan perilaku antara laki-laki dan perempuan yang
dikonstruksi secara sosial, yakni perbedaan yang diciptakan oleh manusia (bukan
kodrat) melalui proses sosial dan kultural yang panjang. laki dan perempuan
memiliki kesetaraan namun tidak menghilangkan kodratnya sebagai makhluk dengan
identitas gendernya atau jenis kelamin mereka secara biologis. Melalui pengajaran
yang di berikan dengan bermain, guru dapat meningkatkan hubungan anak bersama
teman-teman sebayanya dengan meningkatnya kemungkinan anak-anak untuk
berinteraksi dan berkomunikasi sehingga mendorong terbentuknya pertemananan
tanpa membedakan gender. Karna hal ini, guru sebagai konseler harus secara
berkesinambungan dalam pengajarannya untuk membangun kesetaraan gender
supaya dapat memberikan stimulasi perkembangan yang baik agar tercapainya
pemahaman oleh anak yang ditanamankan sejak dini tentang kesetaraan gender yang
nantinya akan mereka temui pada perbedaan persepektif masyarakat.

Perbedaan konsep sex dan konsep gender merupakan: sex adalah jenis
kelamin biologis yang menyangkut perbedaan biologis dan kodrati antara laki-laki
dan perempuan baik ciri fisik primer dari organ dan fungsi reproduksinya maupun
ciri-ciri sekundernya. Sedangkan gender merupakan jenisqkelamin social yang
menyangkut perbedaan peran, fungsi, [dan posisi social” laki-laki dan perempuan
sebagai hasil kontruksi social-budaya dalam kehidupandsocial, budaya, ekonomi,
politik yang berlaku dalam masyarakat.

. Anak Usia Dini

Pengertian anak usia dini menurut undang-undang no. 20 tahun 2003 tentang
sistem pendidikan nasional yang disebut dengan anak usia dini adalah anak usia 0- 6
tahun, sedangkan menurut para ahli adalah anak usia 0-8 tahun. Pendidikan anak usia
dini merupakan pembahasan yang sangat luas dan sangat menarik untuk dikaji,
karena usia dini merupakan awal dari pertumbuhan dan perkembangan anak. Untuk
lebih jelas lagi tentang pembahasan anak usia dini maka dipaparkan beberapa
pendapat menurut para ahli tentang anak usia dini.

Masalah identitas dan peran gender penting untuk dipahamkan serta dibangun
sebagai mainstrem anak dalam Dbertindak dan bertingkah laku demi
teroptimalisasikannya potensi diri anak dengan perkembangan Kepriadian yang
mantap. Pelaksanaan pembelajaran di PAUD merupakan salah satu bentuk layanan
belajar bagi anak usia dini dalam mengoptimalkan kemampuan serta berfungsi untuk
mengembangkan kepribadian anak yang lebih baik. Membangun pengetahuan akan
konsep identitas dan peran gender terhadap anak adalah suatu upaya pendidik untuk
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mempengaruhi  proses perkembangan kepribadian dan pengoptimalisasian
kemampuan anak.’

Dari penjelasan diatas, maka yang dimaksud dalam proposal skripsi ini
adalah memberikan gambaran tentang bagaimana peran guru dalam pembelajaran
berbasis gender anak usia dini di Tk Aisyiyah 1 Labuhan Ratu, Bandar Lampung.

B. Latar Belakang Masalah
Anak merupakan generasi penerus bangsa serta merupakan harapan bagi orang
tua untuk meneruskan keturunan keluarga. Karna hal ini, persiapan untuk mendidik dan
memberikan konstribusi untuk anak harus dirancang sedemikian rupa agar dapat
menumbuhkan anak yang berkualitas. Dalam hadis yang diriwayatkan oleh H.R Imam
Bukhari, dari Abu Huraerah

e 3 ailal 5 4slaed 81 o okal) e 441838 i) IS

Seorang bayi tidak dilahirkan ke dunia ini melainkan ia berada dalam kesucian
(fitrah). Kemudian kedua orang tuanyalah yang akan membuatnya menjadi Yahudi,
Nasrani, ataupun Majusi. (HR. Bukhari)

Dalam hadits diatas, peneliti menyimpulkan bahwa agama adalah fitrah yang
diterima oleh seorang hamba akan kepercayaan yang dianut olehnya. Demikian yang
diterima oleh seorang anak sebagai penerus ataupun harapan bagi seorang orangtua,
untuk bisa meneruskan keturunan keluarga. Dan tergantung dengan bagaimana didikan
yang diberikan dariorangtua kepada‘anak-anaknya.

Menurut Maria “Montessori sebagai tokoh _pendidikan anak usia dini, ia
menyatakan bahwa pada rentamggusia lahir-hinggasé.tahun merupakan masa keemasan
bagi anak yang mana anak akan ‘mulai sensitf atau peka untuk dapat menerima
bermacam-macam rangsangan. Masa ini juga adalah masa yang paling efektif untuk
mengembangkan 6 aspek perkembangan yang meliputi: Nilai Moral Dan Agama, Sosial -
Emosional, Fisik Motorik, Kognitif, Bahasa Dan Seni. Oleh karna itu perlunya usaha
orang tua, lingkungan, serta tenaga pendidikan yang berperan untuk mengoptimalkan
perkembangan anak.” Pada undang-undang nomor 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 14 tentang
system pendidikan nasional menyatakan bahwa pendidikan anak usia dini (PAUD)
merupakan sebagai upaya untuk membina kepada anak sejak lahir hingga usia 6 tahun
yang dilakukan dengan memberikan stimulasi pendidikan agar dapat membantu
pertumbuhan serta perkembangan baik jamani maupun rohani agar dapat terciptanya
anak yang mempunyai kesiapan untuk memasuki pendidikan selanjutnya.

Pembelajaran yang diterapkan di PAUD baik pada jalur formal maupun
nonformal berisikan interaksi antara peserta didik dan pendidik dengan melibatkan orang
tua serta bahan ajar yang didesain dengan menarik dan menyenangkan bagi anak. Namun
pada proses pengajaranya seorang guru harus bersikap adil kepada semua gender baik itu

6 Konsep Identitas et al., “Kajian Gender Dan Anak” 04, no. 1 (2020): 11-26.
" Loeziana Uce, “Jurnal The Golden Age,”On Record: Rock, Pop and the Written Word, 2006, 80,
https://doi.org/10.4324/97802039933026
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laki-laki maupun perempuan. hal ini juga tertuang pada pasal 4 ayat 3 yang menjelaskan
bahwa penyelenggaraan pendidikan harus secara demokratif, berkeadilan dan tidak
deskriminatif kepada semua gender dengan menjungjung tinggi hak asasi manusia, nilai
keagamaan, nilai kultual serta keanekaragaman bangsa.® Menurut data dari Badan Pusat
Statistik penduduk keluarga yang berada di Indonesia sendiri masih banyak yang
mengutamakan pendidikan bagi anak laki-laki dibandingkan perempuan, hal ini dilihat
pada data lama sekolah anak laki-laki dan perempuan sebagai berikut:

Tabel 1.1
Rata-Rata Lama Sekolah Penduduk Umur > 15 Tahun Menurut Jenis Kelamin
2017-2020
No Jenis Kelamin 2017 2018 2019 2020
1 Laki-laki 8,75 8,90 9,08 9,19
2 Perempuan 8,09 8,26 8,42 8,60

Sumber: Data dari Badan Pusat Statistik penduduk yang diakses pada
halaman https://www.bps.go.id/indicator/28/1431/1/rata-rata-lama-sekolah-
penduduk-umur-15- tahun—menurut—ienis—kelamin.html.9

Di Indonesia sendiri sebagai Negara berkembang anak laki-laki masih
mendapatkan kesempatan yang jauh lebih besar dibandingkan perempuan. Hal ini tercatat
oleh P. Todaro yang mengungkapkan bahwa “kemampuan anak perempuan dalam hal
menulis dan membaca lebih rendah 29% dibandingkan dari anak laki-laki”. Menurut dari
UNICEF juga menyatakan “bahwa 6, perempuan dari 10 anakiditingkat sekolah dasar
mengalami putus sekolah, sedangkan pada tingkat sekolah menengah pertama terdapat 7
perempuan dari 10 anaksmengalami putus sekolah; dari.sint dapat terlihat jelas bahwa
masih adanya ketidaksetaraan gender dalam bidanggpendidikan antara anak perempuan
dan laki-laki”. Padahal pada pasal 31 ayat 1 *Undang-Undang Dasar 1945 menegaskan
bahwa “setiap warga Negara berhak mendapatkan pendidikan”. maka dari itu, menurut
dari kementerian pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak menyatakan bahwa
kesetaraan gender itu harus dilakukan guna memperkuat Negara untuk berkembang,
mengurangi kemiskinan, dan memerintah secara efektif. ™

Guru sebagai sosok orang yang sering kali ucapanya lebih dipercaya anak
dibandingkan orang tua harus bisa memberikan stimulasi yang benar sesuai dengan
perkembangnaya. Menurut dari Buccheri seorang guru sangat dapat menentukan minat
dan bakat pengetahuan seseorang, informasi, dan pengalaman mereka di masa yang akan
mendatang. Seorang guru yang bekerja di tenaga pendidikan anak usia dini atau

5.

SK EMDIKBUD, “Undang-Undang No 20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 14, “6(11), 951-952. 52, no. 1 (2003):

° Badan Pusat Statistik, “Rata-Rata Lama Sekolah Penduduk Umur > 15 Tahun Menurut Jenis Kelamin

2018-2020,” 2021, https://www.bps.go.id/indicator/28/1431/1/rata-rata-lama-sekolah-penduduk-umur-15-tahun-
menurutjenis-kelamin.htm

'% Ervani Rahman Nunung Nurwati, “Jurnal Ketidaksetaraan Gender Dalam Bidang Pendidikan Serta

Hubungannya Dengan Perkawinan Usia Muda Pada Perempuan,” Universitas Padjajaran, 2020, 2,
https://www.researchgate.net/publication/341041240 Ketidaksetaraan_Gender_Dalam_Bidang_Pendidikan_Sert
a_Hubungannya_Dengan_Perkawinan_Usia_Muda_Pada_Perempuan.


https://www.bps.go.id/indicator/28/1431/1/rata-rata-lama-sekolah-penduduk-umur-15-%20tahun-menurut-jenis-kelamin.html
https://www.bps.go.id/indicator/28/1431/1/rata-rata-lama-sekolah-penduduk-umur-15-%20tahun-menurut-jenis-kelamin.html
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prasekolah memiliki tugas utama yaitu sebagai fasilitator aneka permainan yang dapat
digunakan untuk menstimulasi berbagai aspek-aspek perkembangan anak, agar dapat
memberikan kesempatan bagi anak untuk mengeksplor pengetahuannya.™

Pemberiaan keadilan yang sama bagi setiap manusia baik itu laki-laki atau
perempuan dijelaskan juga dalam surat An-nisa ayat 1 sebagai berikut:

g"‘wwwﬂé}yw&}ﬁbjwbw Sl el KGAR el

m){&xus‘& }bﬂljgwg (RPN Pl ,a;;m,w
Artinya . “Wahai manusia, bertakwalah kepada Tuhan kalian yang telah
menciptakan kalian dari jiwa yang satu; yang telah menciptakan darinya istrinya;
dan telah menyebarkan dari keduanya (keturunan) laki-laki dan perempuan yang
banyak

An-Nisa ayat 1 menjelaskan bahwa mereka diciptakan dari nafs yang sejenis,
dimana yang satu tidak memiliki keunggulan atas yang lain. Sebagai makhluk Tuhan
yang diciptkan sama-sama dari tanah baik perempuan maupun laki-laki, maka keduanya
memiliki hak dan potensi yang sama untuk berkembang menjadi mahkluk yang mulia di
sisi Tuhan. Menurut penulis untuk penjelasan terkait dari surat An-Nisa ayat 1
mengingatkan bahwa hak sebagian mereka atas sebagian lainnya adalah wajib dijaga
sebagaimana seorang saudara wajib menjaga hak saudara lainnya, sebab semua manusia
terkumpul dalam ‘nasab seayah dan seibu_serta dengan menghubungkan antara sebagian
mereka dengan sebagian yang lain agarsaling berbuat adil dan tidak saling berbuat zalim,
serta agar orang yang kuat_membantu orang yang lemah<dengan cara-cara yang baik
sesuai yang diwajibkan oleh Allah kepadanya..Jelas bahwa pemberian keadilan yang
sama bagi setiap manusia baik itu laki-laki atatpun perempuan sudah ada surat An-Nisa
ayat 1.

Peran guru dalam pembelajaran berbasis gender dalam pendidikan dapat
dikembangkan pada usia sedini mungkin, melalui peran guru dalam pembelajaran
berbasis gender dengan menciptakan pembelajaran yang adil gender serta memberikan
keteladanan yang setara gender, membuat penilaian yang tidak mendiskriminasi salah
satu gender serta mengkritisi bentuk mainan dan media ajar yang masih terdapat bias
gender. Menurut dari Sujiono bahwa anak usia dini merupakan sosok individu yang
sedang menjalani proses perkembangan dengan pesat. Lebih lanjut menurut Trianto
mengungkapkan anak usia dini memiliki potensi untuk menjadikannya baik di masa akan
mendatang melalui pemberian rangsangan atau stimulasi, bimbingan serta bantuan yang
tepat sesuai dengan tingkat perkembangan dan pertumbuhannya.*? Pendidikan berbasis
gender jangan diterjemahkan sebagai upaya perempuan melawan laki-laki. Bukan

YE. Jatmikowati, T. E., Angin, R., & Ernawati, “A Model and Material of Sex Education for Early-Aged-
Children, ” Cakrawala Pendidikan No. 03 (2015): 434-48.

2Bambang Sujiono, MPd MS Sumantri, and MPd Dra Titi Chandrawati, “Hakikat Perkembangan Motorik
Anak, Hakikat Perkembangan Motorik Anak, n.d., 21,
http://repository.ut.ac.id/4781/1/PGTK2302-M1.pdf .
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demikian. Melainkan, bagaimana perempuan dapat mendapatkan kesetaraan non kodrati.
Yang dalam jangka Panjang dapat meningkatkan perlindungan, pelayanandan
kesejahteraan kaum perempuan. Dimana secara hukum, perempuan dan laki-laki
memiliki hak, kesempatan, dan kewajiban yang sama untuk mendapatkan Pendidikan. **

Selanjutnya menurut Suryadi dan Idris terdapat 4 indikator upaya yang bisa guru
lakukan untuk menanamkan nilai-nilai kesetaraan gender dalam pendidikan yaitu sebagai
berikut:

Tabel 1.2
Indikator Guru Dalam Kesetaraan
Gender Bidang Pendidikan

No Indikator Sub-Indikator

1 Akses Akses yang sama diberikan guru terhadap peserta didik laki-laki
dan peremmpuan dalam memperoleh atau menggunakan kegiatan
pembelajaran dan keteladanan.

2 Partisipasi | Guru memberikan partisipasi kepada peserta didik laki-laki
maupun perempuan dalam suatu kegiatan atau dalam mengambil

keputusan.

3 Kontrol Kontrol yang guru lakukan sama terhadap peserta didik laki-laki
maupun perempuan dalam mengambil keputusan

4 Manfaat Kegiatan atau manfaat yang dilakukan guru terhadap peserta

didik dilibatkan secara optimalyang dapat memberikan manfaat
yang adil dan setara bagi peserta didik laki-laki maupun
Perempuan

Sumber buku Gender dan Strategi Pengarus-utamanya di Indonesia, Riant Nugroho.
Pustaka belajar, Yogyakartas

Prestasi perempuan dalam™ dunia “Pendidikan masih dipandang rendah
dibandingkan dengan kaum laki-laki. Hal itu menjadikan kaum perempuan belum
memiliki ruang dalam menyalurkan aspirasi-aspirasinya karena keterbatasan akses yang
didirikan oleh masyarakat yang melegitimasi perbedaan peran dan kedudukan antara laki-
laki dan perempuan. Apalagi dalam Sebagian masyarakat kita berasumsi bahwa secara
alamiah laki-laki diciptakan dengan kelebihan-kelebihan yang tidak didapat pada kaum
perempuan. Anggapan semacam ini disebabkan oleh faktor-faktor kultural masyarakat
paternalistik yang cenderung memposisikan perempuan sebagai second gender;
masyarakat kelas dua. Secara psikologis, tidak ada satu pun teori yang menyebutkan
bahwa laki-laki lebih cerdas dibandingkan kaum perempuan. Tidak ada satu data ilmiah
pun yang menyatakan bahwa perempuan terlahir lebih bodoh dibandingkan kaum lelaki.
Hasil tes intelegensi menunjukkan bahwa perempuan mendapatkan skor yang relatif
sama dengan para lelaki.**

Internalisasi nilai yang dilakukan sejak usia dini akan mengakar sampai hayat.
Dalam konsep Islam tidak ditemukan adanya nilai-nilai dan pesan-pesan diskriminatif,

'3 Intan, “Pentingnya Pembelajaran Gender Di Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini.”
™ Esti Zadugqisti, “STEREOTIPE PERAN GENDER,” n.d.
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baik terhadap perempuan ataupun terhadap laki-laki. Ayat-ayat yang mengungkap
tentang relasi laki-laki dan perempuan menunjukkan adanya pesan kesetaraan antara laki-
laki dan perempuan. Dengan demikian, nilai-nilai kesetaraan tersebut juga perlu
dikembangkan pada anak-anak usia dini, baik dalam lembaga keluarga maupun lembaga
pendidikan pra-sekolah. Dalam pembelajaran usia dini juga perlu dikembangkan
pembelajaran yang berorientasi pada keseimbangan gender, dengan menghindarkan
pembelajaran dari nilai-nilai yang bias gender, baik pada bidang pengembangan
pembentukan perilaku maupun pada bidang pengembangan kemampuan dasar.

Pada dasarnya setiap orang tua menginginkan anaknya tumbuh dan berkembang
sesuai apa yang diharapkan. Jika seorang anak laki-laki, maka biasanya orang tua
menginginkan anak laki-lakinya yang gagah dan perkasa, sehingga ketika anak laki-laki
tersebut ingin bermain permainan seperti masak masakan, main boneka, main lompat tali
dan sebagainya orang tuanya akan marah dengan alasan karena permainan-permainan
tersebut adalah permainan yang diperuntukkan bagi anak perempuan. Begitupun
sebaliknya, anak perempuan dilarang bermain sepak bola, maen perang-perangan,
memanjat pohon dan sebagainya, dengan alasan karena permainan-permainan tersebut
dapat mengubah citra anak perempuan yang lemah lembut. Hal ini merupakan suatu
kesalahan pola asuh yang dapat menyebabkan terjadinya kesalahpahaman pada diri anak.
Padahal segala jenis permainan itu dapat membantu menumbuhkan dan mengembangkan
berbagai potensi kecerdasan yang ada dalam diri setiap anak.'®

Dari penelitian pertama yang dilakukan pada tanggal 17 Februari peneliti
mendapatkan bahwa anak-anak di TK Aisyiyah 1 Labuhan Ratu, masih terdapat stereotip
dan bias gender. Peneliti-melihat terdapat banyak anak-anak yang bermain sehabis
pembelajaran dikelaspyang pada saat itu terdapat 2 kelompoksanak. Yang satu kelompok
berisi laki-laki yang sedang bermainspuzzle: dan yang satu kelompok berisi permpuan
yang sedang bermain masak-masakan, dikarenakan-permainan diantara keduanya berbeda
anak-anak itu tidak mau bermaingbersama walapungimereka main di ruangan yang sama
dan jarak yang berdekatan. Maka hal ini menjadi ketertarikan peneliti untuk bertanya
pada salah satu anak laki-laki “kenapa gak main bareng dengan temen sebelah kamu?”
Dan jawaban anak tersebut adalah “kalau laki-laki mainnya harus sama laki-laki dan
kalau main masak-masakan nanti jadi anak perempuan”

Hancock menyatakan bahwa lingkungan bermain anak dapat memainkan peran
utama dalam mendorong perilaku positif.” Selanjutnya pada penelitian yang dilakukan di
berbagai sekolah di Swedia, dengan membandingkan anak yang disekolahnya sudah
menerapkan kesetaraan gender dengan sekolah yang belum menerapkan, hasilnya
ditemukan bahwa dalam kegiatan bermain dengan anak-anak yang berbeda gender
menciptakan mereka lebih rendah dalam memiliki atau membangun pemahaman stereotip
gender dan mereka bisa lebih menghargai perbedaan gender yang mereka temui di masa
yang akan mendatang. Sehingga jika anak dibiarkan terus bermain bersama sesama jenis
gender mereka saja dikhawatirkan anak hanya dapat mendapatkan pengetahuan dan

15 Mahasri Shobahiya, “PEMBELAJARAN BERPERSPEKTIF GENDER,” 2009, 39-50.

16 Shobahiya.

7 Putri Berlyanti, “Dilema Bias Dan Pendidikan Gender Pada Anak Usia Dini,” Pusat Studi Sosial Asian
Tenggara UGM, 2020, 1.
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perkembangan sesuai gendernya saja, memiliki sikap yang stereotip gender dan tidak
menghargai perbedaan gender yang akan mereka temui nantinya.'®

Selanjutnya di hari ke-5 peneliti mencoba melakukan pra-penelitian lagi lalu
peneliti melihat terdapat anak laki-laki yang sedang menangis dikarenakan crayon adit
salah satu warna nya hilang dan teman laki-laki lainnya memberikan sebuah ejekan
kepada temannya yang sedang menangis ini dengan mengatakan, “Adit cengeng nangis
terus kaya anak perempuan suka nangis-nangisan” karena hal ini peneliti juga mencoba
menayakan kepada anak laki-laki lainnya dengan menanyakan hal yang sama. Lebih
lanjut peneliti menanyakan lagi kepada anak-anak perempuan dan jawaban mereka
mengatakan iya, bahwa perempuan memilki kepribadian yang cenggeng atau lemah”

Dari sini dapat dilihat bahwa respon dari anak-anak di TK Aisyiyah 1 Labuhan
Ratu belum responsive terhadap kesetaraan gender. Mereka beranggapakan bahwa
menangis adalah suatu lambang dari kelemahan yang dimana hanya dimiliki oleh
perempuan saja. Menurut Anindya melalui artikelnya ia mengungkapkan bahwa setiap
manusia baik itu laki-laki mapun perempuan berhak mendapatkan kesempatan yang sama
dalam menunjukkan emosi mereka.

Karena pra-penelitian ini penulis berasumsi bagaimana peran guru dalam
pembelajaran berbasis gender pada anak usia dini dilakukan? Apakah sudah benar-benar
dilaksanakan dengan tepat atau belum atau ada faktor lainnya yang menghambat
pendidikan berkesetaraan gender ini? sehingga anak-anak yang berada di TK Aisyiyah 1
masih memperlihatkan kurang responsive dan terdapat stereotip atau bias gender, maka
hal ini peneliti ingin mengkaji-lebih dalam lagi peran guru menerapkan pelaksanaan
pembelajaraan dan sikap - untuk membangun -kesetaraan gender sudah benar-benar
dilaksanakan dengammtepat atau belum, atau ada faktor lainnya yang menghambat
pendidikan berkesetaraan gender ini.

Dengan penelitian..ini ‘diharapkan dapat -menggambarkan secara menyeluruh
proses pembelajaran yang dilakukan guru di TKgAisyiyah 1 sudah dilakukan dengan
tepat atau ada faktor lain yang membuat anak-anak disana belum bisa responsive
terhadap gender mereka serta menghilangkan stereotip gender dan bias gender kepada
anak sejak usia dini. Sehingga penelitian ini menjadi pembeda dengan penelitian lain,
karena dalam penelitian ini belum pernah dilakukan sebelumnya di TK Aisyiyah 1
Labuhan Ratu dan dalam penelitian ini peneliti ingin mengkaji secara menyeluruh
bagaimana peran yang dilakukan oleh guru dalam pembelajaran yang berbasis gender
pada anak usia dini. Maka dari latar belakang diatas penulisan skripsi mengambil judul,
“peran guru dalam pembelajaran berbasis gender pada anak usia dini di TK
Aisyiyah 1 Labuhan Ratu”

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian
Penelitian ini difokuskan pada peran guru dalam pembelajaran berbasis gender anak
usia dini. Sedangkan sub fokus pada penelitian ini yaitu guru menerapkan pembelajaran adil
gender.

18 putri Berlyanti.
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D. Rumusan Masalah
Diuraikan mengenai latar belakang yang telah disebutkan diatas, maka penulis
merumuskan masalah yang akan diteliti adalah bagaimana peran guru dalam menerapkan
pembelajaran adil gender di TK Aisyiyah 1 Labuhan Ratu?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui bagaimana peran guru dalam menerapkan
pembelajaran adil gender.

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Manfaat Teoritis dari penelitian ini dapat dijadikan sumbangan pemikiran bagi
Pendidikan Anak Usia Dini, terutama yang ingin mengetahui bagaimana peran guru
dalam pembelajaran berbasis gender pada anak usia dini.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Menambah wawasan peneliti megenai peran seorang guru dalam
pembelajaran berbasis gender yang selanjutnya dapat dijadikan acuan untuk
mengambil langkah dalam bidang Pendidikan.
b. Bagi Lembaga Pendidikan
Sebagai bahan masuk agar dapat membangun meningkatkan lembaga
pendidikan |yang ada, terutama pada, perhatian pendidik untuk membangun
kesetaraan gender pada anak usia:dini.

G. Kajian Terdahulu Yang Relevan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terhadap bagaimana peran guru
dalam pembelajaran berbasis gender maka perlu kiranya dilakukan telaah studi yang sudah
pernah dilakukan sebelumnya hal ini dimaksudkan umtuk melihat relevansi dan sumber-
sumber yang dijadikan rujukan dalam penelitian ini dan sekaligus sebagai upaya
menghindari duplikasi dalam penelitian inib beberapa tulisan tersebut sebagai berikut:

1. Berdasarkan penelitian Roziqoh dan Suparno “Pendidikan berspektif gender pada anak
usia dini” penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Penelitian
dilaksanakan di ECCD-RC Yogyakarta dengan menggunakan wawamcara, observasi,
dan wawancara. Analisis data menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan berspektif gender di ECCD-RC
dilaksanakan melalui pembiasaan, keteladanan, dan bermain yang tidak diskriminatif
terlihat pada anak-anak baik disisi kognitif afektif dan psikomotorik. Nilai-nilai yang
ditanamkan oleh pendidik sudah di fahami oleh peserta didik sesuai dengan tahap
perkembangan mereka, seperti anak usia 2-3 tahun sudah dapat memahami tentang
nama dan fungsi tubuh, serta dapat memahami bahwa Ketika harus buang air kecil atau
air besar harus pada tempatnya dan harus sesuai dengan jenis kelamin, artinya anak
perempuan dan laki-laki tidak bisa Bersama-sama buang air kecil di tempat yang sama
dalam waktu bersamaan. Interaksi yang dilakukan peserta didik saat mereka bermain,
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tidak membeda-bedakanya berdasarkan jenis kelamin, mereka tidak menganggap bahwa
masak-masakan adalah mainan perempuan, dan mereka juga menganggap bahwa peran
public seperti sopir yang selama ini di stereotip kan sebagai pekerjaan laki-laki ternyata
juga bisa dilakukan oleh perempuan. Hasil Pendidikan berspektif gender tidak hanya
membuat anak sadar gender tetapi juga dapat membuat anak untuk saling menghargai
dan menghormati perbedaan yang disebabkan karena agama, ras, gender maupun fisik.*®
Hasil penelitian Rozigoh dan Suparno dengan penulis maka perbedaannya subjek
penelitian yang mana jika Rozigoh dan Suparno subjek penelitian nya adalah direktur
Yayasan, kepala sekolah, pendidik, dan peserta didik. Sedangkan peneliti memakai
subjek penelitian pendidik saja. Untuk persamaan nya adalah sama-sama meneliti
tentang gender anak usia dini.

2. Berdasarkan penelitian Layla Mardliyah “Pembelajaran Berkesetaraan Gender (Kajian
Implementasi Pendekatan Feminisme Melalui Buku Suplemen Paud)” penelitian ini
merupakan penelitian yang menggunakan metode kepustakaan (library research). Hasil
dari penelitian ini adalah mewujudkan pendidikan berkesetaraan gender, ada beberapa
hal yang harus dipersiapkan, dibuat, dan dilakukan oleh pengelola PAUD. Diantaranya
adalah pentingnya memilki sumber daya Sumber Daya Manusia yang memilki
pemahaman dan sensitivitas gender. Saling mendukung, antara lain: kapasitas sumber
daya manusia yang memahami gender, memiliki sensitivitas gender, budaya di sekolah
yang mengedepankan visi dan misi mewujudkan kesetaraan gender, proses belajar harus
mampu menumbuhkan prakarsa nilai-nilai sosial dan budaya yang tidak stereotip
terhadap salah satu elamine dan, pendidikan di sekolah harus. mampu mengembangkan
perilaku androgini, di mana siswa memiliki kemampuan untuk mengadopsi nilai-nilai
positif yang terkandung dalam maskulin dan feminin.?® Hasil' penelitian dari Layla
Mardliyah dengan penulissmemilikisperbedaan yaitu pada metodelogi penelitian, pada
penelitian ini menggumakan metode studi pustaka sedangka penulis menggunakan
metode kualitatif. Persamaanyasadalah sama-samasmeneliti tentang kesetaraan gender.

3. Berdasarkan penelitian dari Salimatul Ummah “Implementasi Pengenalan Gender
Terhadap Anak Usia Dini Melalui Kegiatan Bermain Bombix Di Kb Nanda Ceria
Bocek Karangploso Malang” penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Hasil dari
penelitian ini adalah implementasi pengenalan gender pada anak usia dini oleh bermain
bombix dengan rencana pelajaran yang sudah disiapkan sebelumnya, menurut Bu Is
dengan tema diriku dan subtema mainan favoritku, anak diberikan kegiatan bermain
bombix, dimana anak-anak akan diberikan kesempatan untuk menyusun bombix dan
membentuk bentuk mainan sesuai kesukaan. Dari kegiatan tersebut diketahui bahwa
anak laki-laki lebih menyukai bermain dan membuat bombix untuk menjadi mobil
mainan, robot, senjata, pancing dan lainnya. Sementara anak perempuan lebih suka
membuat bunga, mikrofon untuk bernyanyi, sayuran, alat rias, jepit rambut, dan banyak
lagi dll. Dari apa yang dilakukan anak-anak dengan bermain bombix mereka mengerti
jika mainan anak laki-laki cocok untuknya dan yang disukai adalah mainan yang

19 Suparno Roziqoh, “Pendidikan Berspektif Gender Pada Anak Usia Dini Gender Perspective Education
To Early Childhood,” Jurnal Pendidikan Dan Pemberdayaan Masyarakat 1, no. .

20 Layla Mardliyah, “Pembelajaran Berkesetaraan Gender (Kajian Ilmplementasi Pendekatan Feminisme
Melalui Buku Suplemen PAUD),” Yinyang: Jurnal Studi Islam Gender Dan Anak 13, no. 1): 49-69,
http://ejournal.iainpurwokerto.ac.id/index.php/yinyang/article/view/2093
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biasanya dilihat dari identitas dan peran gender yang berbeda ada di komunitas di
sekitarnya, serta anak perempuan yang terlihat memahami bahwa mainan favoritnya
adalah mainan yang mengarah ke feminisme.?'Hasil penelitian dari Salimatul Ummah
dengan penulis maka perbedaanya pada pengenalaan gender, sedangkan penulis
meneliti kesetaraan gender. Dan persamaanya adalah sama-sama membahas tentang
gender.

4. Berdasarkan Penelitian Nurl Nuszulfa “Implementasi Pendidikan Kesetaraan Gender
Melalui Metode Bermain Peran Pada Anak Usia Dini Di Ra Nu Banat Kudus Tahun
2017 penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif dengan menggunakan
data deskritif. Sumber data primer ini meliputi Kepala RA, guru kelas dan anak didik.
Dan sumber data sekundernya yaitu dokumen tentang sejarah berdirinya RA NU Banat
Kudus, visi dan misi, struktur organisasi, kurikulum yang berkaitan dengan gender dan
dokumen lainnya. Berdasarkan hasil penelitian kualitatif ini bahwa RA NU Banat
Kudus telah melaksanakan pendidikan kesetaraan gender, hal ini terlihat dari visi, misi
dan tujuan RA serta peran guru dalam mempersiapkan kesetaraan gender untuk
melaksanakan kegiatan pendidikan kesetaraan gender di sekolah. Upaya yang dilakukan
guru dalam melaksanakan pendidikan kesetaraan gender melalui role playing juga
efektif, hal ini terlihat dari langkah-langkah pembelajaran, metode yang digunakan dan
media yang digunakan serta evaluasi yang dilakukan oleh guru. Sehingga indikator
pemahaman kesetaraan gender tercapai melalui metode role playing untuk anak usia
dini di RA NU Banat Kudus.?? Hasil penelitian Nurl Nuszulfa dengan penulis maka
perbedaanya pada metode yang diteliti berfokus pada metode bermain peran, sedangkan
penulis meneliti seluruh metode atau cara yang digunakan oleh guru. Persamaan dari
penelitian ini adalahssama-sama meneliti kesetaraan gendersanak usia dini dan sama-
sama menggunakan penelitian kulitatif.

5. Berdasarkan penelitianwdari ‘Susilo Setyo Utomo dan«~Uni Ekowati yang berjudul
“Pendidikan Responsive Gendet,Bagi Anak UsiapDini” penelitian ini menggunakan
metode penelitian deskriptif kualitatif. Dengan lokasi di Tk yang ada di Kota Kupang,
Nusa Tenggara Timur (NTT). Penentuan informan dalam penelitian ini dilakukan secara
purposive sampling. Hal ini peneliti menentukan informan yaitu kepala sekolah dan
beberapa guru dengan pertimbangan bahwa mereka yang menguasai dan melaksanakan
langsung proses Pendidikan yang responsive gender. Sementara triangulasi sumber
dengan orang tua peserta didik. Hasil dari penelitian ini menerapkan Pendidikan
responsive gender bagi anak usia dini dengan model Pendidikan responsive gender yang
dilakukakan menggunakan pendekatan budaya dan cerita rakyat sehingga melalui cerita
rakyat tersebut bisa disisipkan nilai-nilai responsive gender didalamnya. Karna tujuan
Pendidikan responsive gender merupakan terwujudnya kesetaraan gender sebagai upaya
pemahaman agar peserta didik dapat memahami dalam memposisikan peran seorang
perempuan maupun laki-laki.?® Hasil penelitian dari Susilo Setyo Utomo dan Uni

21 Salimatul Ummah, “Implementasi Pengenalan Gender Terhadap Anak Usia Dini Melalui Kegiatan
Bermain Bombix Di KB Nanda Ceria Bocek Karangploso Malang,” Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini 2, no.
2 (2020): 9

22 Nuszulfa, “Implementasi Pendidikan Keserataan Gender Melalui Metode Bermain Peran Pada Anak Usia
Dini Di RA NU Banat Kudus Tahun 2017,” Paper Knowledge. Toward a Media History of Documents, 2014, 1-8

% Susilo Setyo Utomo and Uni Ekowati, “Pendidikan Responsif Gender Bagi Anak Usia Dini,” Habitus:
Jurnal Pendidikan, Sosiologi, & Antropologi 3, no. 2 (2019): 51, https://doi.org/10.20961/habitus.v3i2.35716.
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Ekowati dengan penulis maka perbedaannya pada proses Pendidikan yang responsive
gender, sedangkan penulis meneliti kesetaraan gender. Dan persamaannya adalah sama-
sama membahas tentang gender dan metode kualitatif.

H. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah desain penelitian
kualitatif deskriptif yang merupakan metode penelitian bertujuan mengambarkan secara
mendalam dan utuh yang berkenaan dengan keadaan realitas social dan berbagai
fenomena yang terjadi di masyarakat. Pengertian penelitian kualitatif menurut Denzin
dan Lincoln adalah penelitian yang digunakan untuk mengartikan sebuah fenomena
yang sedang terjadi atau dilakukan dengan menyertakaan metode wawancara,
pengamatan, dan pemanfaatan dokumen.?* Penggunaan metode kualitatif ini adalah agar
dapat menjawab sebuah pertanyaan yang berkenaan dengan pengalaman, arti atau
pandangan dari sudut narasumber.” Tujuan dari penelitian kualitatif itu sendiri adalah
untuk mendapatkan sebuah jawaban dari pernyataan atau fenomena yang terjadi melalui
suatu tahapan ilmiah yang dilakukan secara sistematis dengan menerapkan pendekatan
kualitatif. Jadi, dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif itu merupakan penelitian
digunakan untuk menjawab sebuah pertanyaan yang bertujuan untuk memahami
fenomena yang terjadi dari subyek penelitian dengan mendeskriptifkan melalui sebuah
kata atau lisan terhadap suatu objek yang diamati.

Dalam penelitian-yang bersifat deskriptif ini penulis menggunakan penelitian
untuk menggambarkan suatu fenomena tententu yang didapatsdari objek penelitian itu
sendiri yaitu tentang peran pendidik dalam [jpembelajaran berbasis gender pada anak usia
dini di TK Aisyiyah 1skabuhan-Ratu, Bandar Lampung..Fujuannya untuk menjelaskan
secara relevan terhadap fenomena yang akan diamati serta menjelaskan persepektif
permasalahaan yang ada, dengan ‘masalah ‘penelitian kualitatif yang digunakaan ini
dapat mengungkap data melalui deskritif dari sumber informasi objek yang terlibat.

Dengan begitu penulis menggunakan penelitian kualitatif jenis kualitatif
deskriptiif untuk melakuakan eksplorasi seacara mendalam terhadap peran guru dalam
pembelajaran berbasis gender pada anak usia dini. Dengan melakukan pengumpulan
data secara mendetail dengan menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data dalam
waktu secara berkesinambungan.

2. Partisipasi Dan Tempat Penelitian
a. Responden Atau Subjek Penelitian
Penelitian ini yang menjadi fokus penelitian adalah respon dan informasi yang
dapat memberikan informasi tentang masalah yang diteliti dari TK Aisyiyah 1
Bandar Lampung yaitu: Guru dan Peserta Didik. Dan yang menjadi objek penelitian

**Umar Shidiq and Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang Pendidikan, Journal of
Chemical Information and Modeling, vol. 53, 2019.

K, Hammarberg, M. Kirkman, and S. De Lacey, “Qualitative Research Methods: When to Use Them and
How to Judge Them,” Human Reproduction 31, no. 3 (2016): 498-501,
https://doi.org/10.1093/humrep/dev334
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dalam penelitian ini adalah masalah yang akan diteliti yaitu: peran guru dalam
pembelajaran berbasis gender di TK Aisyiyah 1 Labuhan Ratu, Bandar Lampung.

Dalam penelitian ini yang menjadi sampel penelitian adalah semua guru di TK
Aisyiyah 1 Labuhan Ratu, Bandar Lampung.

b. Tempat Penelitian
Penelitian ini penulis memilih TK Aisyiyah 1 Labuhan Ratu, Kota Bandar
Lampung 35131 sebagai objek penelitian, karena peneliti ingin melihat bagaimana
peran guru dalam pembelajaran berbasis gender pada anak usia dini di TK Aisyiyah
1 Labuhan Ratu.

3. Teknik Pengumpulan Data
Data yang digunakan pada penelitian ini adalah menggunakan teknik sebagai
berikut:
1. Teknik Observasi (Pengamatan)

Observasi merupakan sebuah tindakan yang disusun secara sistematis dan
memiliki fokus untuk melihat serta mencatat seluruh perilaku maupun jalannya suatu
system yang memiliki tujuan tertentu.?® Pengertian pengamatan itu sendiri
dikemukakan oleh Matthews and Ross yaitu “ Observation is the collection of data
through use of human senses. Under some natural conditions, Observation is the act
of observing social phenomena in the real world and record events that
occur. ’Definisi observasi -menurut Matthews and Ross ini adalah observasi
merupakan suatu metode yang digunakan untuk mengumplkan data melalui indera
manusia. Berdasarkan pernyataan itu, indera manusia merupakan alat utama untuk
melakukan observasi, baik dari indera pengeliatan, pendengaran dan lain sebaginya.

Selanjutnya™definisi--menurut creswell” yaitus="menyatakan bahwa proses
penggalian data dilaksanakan, secara langsung, oleh peneliti itu sendiri dengan
melakukan sebuah pengamatan“yang mendetail dari manusia sebagai pusat objek
observasi dan lingkungan sebagai ajang riset. Ditekankan kembali oleh Creswell
bahwa observasi tidak dapat dipisahkan obejek manusia dengan lingkungannya,
karena manusa adalah sebuah produk dari lingkungan yang dimana terjadi sebuah
proses yang saling berkaitan satu dengan yang lainnya.?’

Jadi dapat disimpulkan bahwa, Observasi diartikan sebagai proses melihat,
mengamati, dan mencermati perilaku sistematis untuk tujuan tertentu. Observasi
adalah kegiatan mencari data yang dapat digunakan untuk menarik sebuah
kesimpulan atau diagnosa. Metode ini digunakan sebagai metode pokok agar
mendapatkan data-data yang mengenai peran guru dalam pembelajaran berbasis
gender pada anak usia dini di TK Aisyiyah 1 Labuhan Ratu, Bandar Lampung.
Metode observasi ini digunakan sebagai alat mengumpulkan data untuk mengamati
dan mencatat gejala-gejala yang terilihat pada objek penelitian.

2. Wawancara (Interview)

26 Umar Sidig, Miftachul Choiri, and Anwar Mujahidin, No Title, n.d.
%" sidig, Choiri, and Mujahidin.
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Pendapat dari Stewart & Cash mengartikan bahwa wawancara adalah sebuah
komunikasi yang di dalamnya ada sebuah sharing atau barbagi dan membagi aturan,
tanggung jawab, perasaan, kepercayaan, motif, serta informasi. Wawancara juga
bukan merupakan sebuah aktivitas yang hanya melibatkan satu orang saja sebagai
pembicaraan namun yang lain hanya mendengarkan saja. Definisi diatas menurut
Stewart & Cash mempunyai sebuah cangkupan yang luas. Karena, mereka
menyatakan bahwa wawancara yang sesungghunya merupakan forum diskusi yang
berisikan interaksi yang memungkinkan berlangsungnya pertukan informasi anatara
interviewer dan interview.”®

Adapun interview atau wawancara ini diajukan kepada guru kelas yang ada
di Taman Kanak-Kanak Aisyiyah 1 Bandar Lampung, yang dapat memberikan
informasi tentang data yang dibutuhkan oleh peneliti tentang peran guru dalam
pembelajaran berbasis gender pada anak usia dini di TK Aisyiyah 1 Labuhan Ratu.

3. Dokumentasi

Dokumentasi menjadi salah satu hal yang penting dari metode lainnya, yaitu
mencari data-data yang berkaitan dengan yang ingin diteliti berupa catatan, buku,
transkip dan lain sebagainya. Metode ini digunakan untuk pengumpulan data tertulis.
Dokumentasi adalah cara yang dilakukan untuk mengumpulkan data secara tidak
langsung yang ditujukan pada subjek penelitian yang dapat beguna untuk
memberikan informasi pendukung terhadap suatu peristiwa. Hal ini juga sejalan
dengan pendapat yang dikemukakan oleh Sugiyono yaitu dokumentasi adalah sebuah
catatan dari peristiwa yang sudah terjadi berupa tulisan, gambar atau sebuah karya
monumental darizseseorang. Dokumentasi pada penelitiantkualitatif dipergunakan
untuk menyempurnakan data dari wawawneara dan observasi yang telah dilakukan.?

Dalam hal"ini.dokumentasi yang peneliti_gunakan adalah data guru, profil
sekolah Visi dan Misi, kurikulum yang.digunakan di TK Aisyiyah 1 Labuhan Ratu,
proses pembelajaran dan penilaian yang difakukan oleh guru serta kegiatan anak dan
sarana serta prasarana di Taman Kanak-Kanak Aisyiyah 1 Labuhan Ratu Bandar
Lampung untuk membantu mencari data yang berkaitan dengan peran guru dalam
pembelajaran berbasis gender pada anak usia dini di TK Aisyiyah 1 Labuhan Ratu.

4. Teknik Analisis Data

Bogdan menyatakan bahwa analisis data merupakan proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang didapatkan dar hasil wawancara, catatan
lapangan, dan bahan-bahan yang lainnya, sehingga mudah untuk dipahami, sehingga
temuannya dapat di informasikan kepada orang lain.*

Analisis data menurut Miles dan Humberman terbagi menjadi tiga alur kegiatan,
yakni Data Reduction, Data Display, dan Conclution drawing/verification. *
a. Data Reduction (Reduksi Data)

%8 Sidig, Choiri, and Mujahidin.

2Bydur Anufia Thalha Alhamid, “Instrumen Pengumpulan Data” 148 (n.d.): 148—62.
% sidig, Choiri, and Mujahidin, No Title.

®! Sidig, Choiri, and Mujahidin.
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Data yang diperoleh dari lapangan cukup banyak, maka dari itu perlu
dilakukan pencatatan secara teliti dan rinci. Mereduksi data artinya merangkum,
memilih hal-hal yang poko, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema
dan polanya dan membuang yang tidak diperlukan. Proses reduksi data dilakukan
secara terus menerus selama kegiatan penelitian berlangsung, sehingga dnegan
demikian data yang telah diresduksi akan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya.

b. Data Display (Display Data)

Setelah melakukan kegiatan Reduksi Data, maka selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data ini dapat dilakukan
dalam bentuk uruaian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan
sejenisnya. Yang paling sering digunakan untuk penyajian data pada penelitian
kualitatif adalah dengan menggunakan teks yang bersifat naratif. Dengan
mendisplaykan data, maka akan memudahkan dalam memahami apa yang terjadi,
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan dengan apa yang telah dipahami
sebelumnya.

c. Conclusion Drawing/Verification

Menurut Miles dan Huberman, langkah selanjutnya dalam analisis data
kualitatif adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang
dijelaskan sifatnya masih sementara, dan akan berubah bila tidak dtemukan bukti-
bukti yang kuat dan mendukung pada saat melakukan kegiatan pengumpulan data
berikutnya. Namun, apabila kesimpulan yang dijelaskan pada tahap awal didukung
oleh bukti-bukti yang valis dan _konsisten saat /peneliti kembali kelapangan
melakukan pengumpulan data, smaka kesimpulan‘yang dikemukakan merupakan
yang kredibel.

5. Pemeriksaan Analisis Data
Pada penelitian ini data diperiksa menggunakan triangulasi. Triangulasi diartikan

sebagai teknik pengumpulan data yang sifatnya menggabungkan dari berbagai teknik
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Triangulasi dilakukan sekaligus
untuk menguji kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data dengan berbagai
teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data. Triangulasi bertujuan agar
menyelaraskan dan mencocokkan antara data atau informasi yang diberikan oleh
seorang informan dengan data informan lainnya. Triangulasi adat 3 teknik yaitu:*
a. Triangulasi Teknik

Triangulasi Teknik yaitu peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang

berbeda-beda agar mendapatkan data dari sumber yang sama.
b. Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber merupakan peneliti mendapatkan data dari sumber yang

berbeda-beda dengan teknik yang sama.
c. Triangulasi Waktu

%2 Madu Cahyana, “ Penerapan Model Pembelajaran Jingsaw Untuk Meningkatkan Pemahaman Bentuk
Geometri Anak Usia 5-6 Tahun Di Ra At-Tamam Bandar Lampung” (Skripsi, Bandar Lampung: UIN Raden Intan
Lampung, 2022), 22.
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Dalam rangka pengujian kredibilitas dapat dilakukan dengan cara melakukan
pengecekan dengan berbagai teknik dalam waktu atau situasi yang berbeda.
Pada penelitian ini menggunakan triangulasi teknik, dimana data yang telah
diperoleh melalui beberapa teknik yaitu dengan observasi, wawancara dan
dokumentasi.

I. Sistematika Pembahasan
Pembahasan penelitian ini disusun dalam lima bab. Secara keseluruhan dari setiap
bab merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan.

BAB | PENDAHULUAN

Bab pertama merupakan pendahuluan yang memaparkan dan menjabarkan garis
besar semua pola berpikir dalam konteks yang jelas dan padat, diawali dari Penegasan Judul,
Latar Belakang Masalah, Fokus dan Subfokus Penelitian, Rumusan Masalah, Tujuan
Peneltian, Manfaat Penelitian, Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan, Dilanjutkan
dengan memaparkan metodelogi penelitian, yang digunakan untuk melakukan peneltian
sehingga dapat menarik kesimpulan. Pada bab ni diakhiri dengan sistematika pembahasan
yang merupakan rangkaian pembahasan dari seluruh bab yang menjadi satu kesatuan yang
utuh.

BAB Il KERANGKA TEORI

Bab kedua, berisi tentang landasan teori yang digunakan dalam penelitian yang
berkaitan dengan, pengertian gender, perkembangan gender:pada anak usia dini, Pendidikan
gender pada anak usiawdini, strategi-strategi dalam memberikansPendidikan gender pada
anak usia dini, dan peran guru dalam pembelajaran berbasis gender.

BAB Il DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN

Bab ketiga membahas tentang deskripsi objek™penelitian yang berisi tentang Gambaran
Umum Objek dan Penyajian Fakta dan Data yang ditemukan selama melakukan penlitian.

BAB IV ANALISIS PENELITIAN

Bab keempat berisikan analisis data penelitian untuk menjawab rumusan masalah yang
telah disusun pada bab satu serta memaparkan mengenai temuan penelitian.

BAB V PENUTUP

Bab kelima merupakan bab terakhir, penutup penelitian. Berisi jawaban atas
permasalahan yang diteliti, yang selanjutnya disimpulkan, ditambah dengan saran atau
rekomendasi penulis.
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BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian peran guru dalam pembelajaran berbasis gender di
TK Aisyiyah 1 Labuhan Ratu yaitu guru menjalankan peran secara professional. Dengan
pembelajaran berbasis gender yang berdasarkan kurikulum TK Aisyiyah 1 Labuhan Ratu,
memahami pentingnya pembelajaran adil gender pada anak, sarana dan prasarana yang
dipakai sudah mendukung pembelajaran adil gender, penilaian pada anak yang dilakukan
guru tidak membedakan gender. Serta adil dalam pemberian hukuman maupun apresiasi
yang diberikan oleh guru. Terjadi olokan antar peserta didik laki-laki dan Perempuan
yang terdengar oleh orang tua nya, namun orang tua tidak menegur apa yang dilakukan
anak-anaknya. Orang tua atau wali mengira itu hal yang biasa atau candaan saja. Namun,
jika ini terus dibiarkan maka akan berdampak kepada sudut pandang peserta didik itu
Ketika mereka dewasa. Mereka akan terus-terusan melebelkan bahwa yang bersifat
lemah itu Perempuan dan laki-laki yang cenderung nakal atau orang yang suka membuat
masalah.

Oleh karena itu, peran guru dalam pembeljaran berbasis gender pada anak usia
dini di TK Aisyiyah 1 Labuhan Ratu sudah baik, namun akan lebih baik lagi jika guru
melakukan sosialisasi atau parenting kepada wali murid atau orang tua. Sehingga nilai-
nilai kesetaraan gender ini dapat di implementasikan secara menyeluruh antara
pebelajaran orang tua dan juga guru sehingga peserta didik dapat lebih memahami dan
menghargai perbedaamgender yang mereka temui.

B. Rekomendasi
Berdasarkan simpulan_datizhasil penelitiangdan pembahasan, maka peneliti dapat
menegemukakan saran sebagai berikut:

a. Guru di TK Aisyiyah 1 Labuhan Ratu dapat lebih memahami strategi Pendidikan yang
berbasis gender sehingga dapat lebih aktif dalam mengatasi perbedaan gender diantara
peserta didik.

b. Guru di TK Aisyiyah 1 Labuhan Ratu dapat memberikan kegiatan parenting atau
sosialisasi kepada wali murid tentang pentingnya memahami kesetaraan gender pada
usia dini, sehingga wali murid mendapat informasi akan pentingnya kesetaraan gender
pada anak usia dini.

c. Guru di TK Aisyiyah 1 Labuhan Ratu dapat terus memantau interaksi di antara
peserta didik dan memperbarui strategi mereka berdasarkan perubahan yang diamati.
Evaluasi berkala dapat membantu mengukur kemajuan dalam mencapai tujuan
kesetaraan gender.
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